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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita pada siswa, pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita pada siswa, dan pengaruh interaksi terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cimarga Tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan Metode eksperimen dan mengambil sampel sebanyak 40 orang dari 120 siswa SMP Negeri 1 Cimarga tahun pelajaran 2014/2015 yang menjadi objek penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner atau angket untuk variabel Kenbiasaan Membaca, tes perlakuan atau perbuatan untuk variabel Metode Pembelajaran Tanya Jawab, dan tes tertulis bentuk uraian untuk variabel Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 16. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2014.  Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) terdapat pengaruh signifikan Kebiasaan Membaca Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita; 2) terdapat pengaruh signifikan Metode Pembelajaran terhadap kemampuan Menulis Sinopsis Cerita; 3) tidak terdapat pengaruh Interaksi Kebiasaan Membaca dan Metode Pembelajaran terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita. Uji hipotesis penelitian dialakukan dengan Analisis Varians (ANOVA) dua arah dengan hasil F hitung > F tabel yaitu : X1 :  F hitung  49.650 > F tabel  : 4.09, X2 : F hitung 23,976 >  F tabel  :  4.09 dan X1 X2 F hitung =  0.699 < F tabel   = 4.09.
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat  tempat ia hidup. Negara melalui pemerintah merencanakan, menyelengarakan bahkan mengevaluasi pelaksanaan demi memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia.  Perencanaan maupun  pelaksanaan pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas manusia secara utuh, meliputi dimensi kognitif, intelektual, keterampilan dan nilai-nilai lainnya. 

 Pendidikan formal di sekolah mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi wajib menyelenggarakan atau melatih peserta didik dengan bermacam-macam dengan kompetensi yang sudah diatur. Satuan Pendidikan Tingkat Sekolah Menengah pertama wajib membekali peserta didik dengan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai moral mulai dari Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Jasmani dan kesehatan, Seni Budaya, dan beberapa pendidikan keterampilan lain sesuai dengan kebutuhan, lingkungan, usia maupun bakat peserta didik.

Khusus pada pengajaran dan pembelajaran Bahasa Indonesia, ada beberapa bidang pengajaran dan pembelajaran atau kopetensi pokok yang menjadi fokus kegiatan belajar mengjar. Dalam kurikulum KBK 2004 dan KTSP 2006 yang digunakan sekarang, bidang pengjaran atau kopetensi pokok itu disebut standar kopetensi. Standar kopetensi dalam pembelajaran dan pengajaran Bahasa Indonesia ada empat. Ada standar kopetensi membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

Tindakan dan kegiatan berbahasa secara reseptif membaca dan menyimak lebih banyak terjadi daripada kegiatan bahasa secara produktif menulis dan berbicara. Dalam proses belajar mengajar di sekolah ksususnya pembelajaran Bahasa Indonesia walaupun membaca lebih mudah dan lebih dinikmati peserta didik, tetapi minat baca siswa masih rendah. Dalam hal menulis lebih parah lagi keadaannya. Siswa merasa terpaksa dengan tugas dan kegiatan menulis. Jika siswa diminta menulis sinopsis cerita yang dibaca, hasilnya belum sesuai harapan walaupun sudah diberi rambu-rambu. Sangat sedikit siswa yang mau dibimbing mengikuti lomba berbahasa dan sastra Indonesia. 

Khusus untuk kopetensi dasar menulis sinopsis cerita dalam pembelajaran sebgian dari Standar Kompetensi menulis maupun membaca, siswa sering gagal melakukannya. Tingkat kesulitan atau kompleksitas materi pembelajaran menulis itu sendiri terutama menulis sinopsis cerita, proses pembelajaran dengan metode atau rangkaian aktivitas yang terjadi di kelas atas rancangan guru atau motivator dan fasilitator tentu sangat berpengaruh terhadap hasil menulis yang diperoleh siswa. 

Metode pembelajaran yang berpusat pada pengajar atau guru yang memahami dan memperhatikan bahwa mengajar adalah menyampaikan informasi kepada siswa atau peserta didik, tidak berhasil membuat peserta didik terampil menulis sinopsis cerita. Peserta didik tidak berhasil atau tidak dapat membentuk serta mengkonstruksi sendiri pengetahuannya agar mampu mengembangkan intelektualnya sehingga hasil menulis sinopsis secara keseluruhan (nilai rata-rata kelas) dengan metode konvensional biasanya kurang memuaskan. Bila diambil nilai rata-rata menulis sinopsis cerita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cimarga Tahun Pelajaran 2014/2015 masih sangat kurang. Untuk mencapai nilai tuntas atau mencapai KKM pada materi ini biasanya harus mengadakan program perbaikan atau remedial. 

Hakikat Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita

Pengertian kemampuan 

Menurut Bloom, kemampuan berfungsi untuk tindakan menampilkan, berupa hasil prilaku seseorang yang dapat dilakukan saat ini. Kemampuan antara lain mengobservasi, menghitung, menginterpretasi, menyusun simpulan sementara (inferensi), meramal (memprediksi), memerapkan (mengaplikasikan), dan mengomunikasikan. Jadi kemampuan adalah gambaran kualitatif yang dimiliki indifidu untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan apabila ia memiliki kesanggupan, kecakapan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu yang diperlukan. Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan (reformance) sebagai pembawaan atau hasil latihan atau hasil pengalaman belajar. 

Pengertian Menulis 

Menurut Henry Guntur Tarigan menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik itu. Dalam komunikasi tertulis, paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat. Penulis sebagai pemberi atau penyampai pesan. Isi yaitu pesan yang disampaiakan. Saluran yang digunkan atau medium adalah bahasa tulis. Pembaca sebagai penerima atau penikmat pesan. Dalam bukunya menulis I di terbitkan Depatremen Pendidikan dan kebudayaan 1997 dijelaskan menulis sebagai proses. Menulis sebagai satu aktivitas yang berproses merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan melibatkan beberapa fase atau tahap sebagai berikut:

Tahap penulisan sebagai persiapan yang mencakup penetuan topik, pertimbangan maksud atau tujuan penulisan. Sasaran tulisan atau karangan, mengumpulkan atau informasi pendukung, serta pengorganisasian ide. Tahap penulisan yaitu tahap pengembangan karangan yang sudah direncanakan dalam tahap prapenulisan. Dalam tahap ini harus disadari bahwa menulis adalah suatu proses. Tidak banyak orang yang dapat menuangkan ide atau gagasannya dengan baik hanya sekali jadi. Penulis yang profesionalpun sering melakukannya berkali-kali.

Pengertian menulis tidak lepas dan sangat erat hubungannya dengan mengarang (seperti mengarang bunga) dalam mengarang atau menulis, menyusun mengatur, mengikat menjadi satu kesatuan yang utuh dan indah. Yang dipilih disusun, dan dirangkai itu adalah bahasa. Kata-kata yang dipilih dan disusun menjadi kalimat. Kalimat-kalimat dirangkai menjadi paragraf. Paragraf-paragraf ditata menjadi rangkaian yang lebih besar menjadi wacana, teks, dan seterusnya. Demikian secara berlapis-lapis secara teratur.

Dalam kegiatan mengarang terdapat tindakan kreatif. Penggunaan bahasa yang sembarang tidak akan mewujudkan maksud dengan tepat. Oleh karena itu penggunaan bahasa harus terpilih, tersusun, dan terangkai dengan baik.

Selanjutnya disimpulkan : 1) Mengarang bahasa adalah menggunakan bahasa untuk mengutarakan sesuatu secara tertulis. Bahasa yang digunakan harus terpilih dan tersusun dengan baik. 2) Keterampilan menulis atau mengarang dapat dipelajari dan dilatih asalkan ada kemauan.

Sinopsis Cerita 

Menurut Kinayati  Djoyosuroto dan Noldy Palenkaha dalam bukunya “Teori Apresiasi dan Pembelajaran Prosa”, sinopsis pada dasarnya merupakan menyampaikan kembali secara ringkasan karya sastra yang telah dibaca seseorang kepada pihak lain  atau orang lain. Dengan demikian sebuah ringkasan adalah sebuah karangan yang kehilangan hiasan, keindahan, ilustrasi, dan keterangan yang bertele-tele. Penulis ringkasan harus memahami isi tulisan asli. Dia berbicara sebagai penyambung lidah penulis asli dengan karangan yang lebih pendek.

Kebiasaan membaca 

Hakikat Membaca 

Menurut Sri Utari Subyakto Nababan (1996: 76), membaca adalah suatu aktivitas yang rumit atau komples karena bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar, pada tingkat penalarannya. Berdasarkan sudut pandan W.J.S Poerwadarminta (1996 : 71)  mengungkapkan bahwa membaca yaitu melihat sambil melisankan tulisan dengan tujuan ingin mengetahui isinya. Bedasarkan sudut pandang komunikasi, Henry Guntur Tarigan (1983 : 2) mengemukakan bahwa membaca yaitu proses pemerolehan pesan yang disampikan oleh seorang penulis melalui tulisan. Membaca adalh suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan dari bahasa tulis. Proses yang menuntuk kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam satu pandangan sekilas agar makna kata-kata secara indifidual dapat diketahi (Hodgson1960 :43-44).

Tujuan dan Jenis Membaca

Tujuan Membaca

Dalam menguraikan tujuan membaca, tidak terlepas dari hakikat membaca. Dalam hal ini pun para ahli memberi uraian yang berbeda-beda. DjagoTarigan mengungkapkan bahwa tujuan membaca adalah untuk mengerti atau memahami isi atau pesan yang terkandung di dalam suatu bacaan seefektif mungkin, dan mecari informasi yang kognitif dan intelektual yakni yang digunakan seseorang untuk memahami kemampuan berfikir, referensi dan faktual yakni yang digunakan seseorang untuk keperluan keilmiahannya sendiri, efektif dan emosional yaitu mencari kenikmatan dalam membaca.

Jenis membaca 

Membaca terdiri atas beberapa macam tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jenis membaca yang dikembangkan di sekolah menengah adlah membaca lanjut yang ditekankan pada kegiatan memahami bacaan dan dilakukan dalam hati. Disamping itu ada juga kegiatan membaca nyaring, membaca cepat, dan membaca sekilas.

Membaca nyaring metekankan pada teknik membaca yang mencakup lafal, intonasi, dan pemengalan kelompok-kelompo kata yang sesuai dengan maknanya, termasuk tempo dan dinamik. Agar dapat membaca nyaring dengan baik, pembaca haruslah menguasai keterampilan-keterampilan persepsi (penglihatan dan daya tangkap) sehingga dia mengenal atau memahami kata-kata dengan cepat dan tepat. Selain membacanyari, ada juga membaca cepat. Membaca cepat adalah jenis membaca untuk memmperoleh informasi yang mencakup isi, atau memahami makna bacaan dalam waktu tertentu. Sedangkan Membaca sekilas atau skimming adalah membaca yang membuat mata kita bergerak dengna cepat, melihat, memperhatikan bahan tertulis untuk mencari serta mendapatkan informasi.. 

Kebiasaan membaca 

Kebiasaan membaca merupakan kegiatan informasi dari media cetak atau tertulis yang dilakukan dengan cara tertentu (bersuara atau dalam hati) secara teratur, rutin atau berulang-ulang, spontan atau terprogram karena kesadaran pelaku sebagai kebutuhan sehingga dilakukan dengan rasa suka atau menyenangkan, tanpa diperintah atau dipaksa oleh orang lain, maupun atas instuksi serta arahan pihak lain. Kebiasaan mengacu pada  intensitas kegiatan membaca yang menunjukkan kuantitas atau banyaknya kegiatan yang dilakukan.

Metode Tanya jawab 

Metode pembelajaran tanya jawab merupakan metode pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan dan jawaban antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, atau antara siswa dengan siswa yang dapat mengukur dan membuktiakan tingkat pemahaman terhadap topik yang dibicarakan.

Berikut ini adalah beberapa perbedaan antara metode Tanya jawab dan metode konvensional.

	Tanya Jawab
	Konvensional

	Peserta didik ditempatkan sebagai subjek belajar yang berperan aktif dalam proses pembelajaran


	Peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.

	Pembelajaran bersifat mengajak atau merangsang siswa untuk berfikir.
	Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.
Perilaku dibangun atas proses kebiasaan.

	Perilaku dibangun untuk memotivasi dan menimbulkan kompetensi belajar
	Tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu/peserta didik tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman.

	Kemampuan diperoleh dari proses berfikir


	Kemampuan diperoleh dari latihan.


	Tujuan akhir adalah mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat

	Tujuan akhir adalah penguasaan materi pembelajaran.


	Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir

	Peserta didik lebih banyak belajar secara individual dengan menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran.

	Keberhasilan pembelajaran dievaluasi dari proses pembelajaran
	Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya di ukur dari tes.

	
	Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain.

	
	Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.

	
	Hanya terjadi di dalam kelas.


Kerangka Berpikir 

Pengaruh Kebiasaan Membaca Terhadap Menulis Sinopsis Cerita. 

Sesuai dengan hakikat, tujuan maupun jenis-jenis membaca dapat dikatakan bahwa lebih dititik beratkan sebagai proses memahami dan menerima informasi dan pengalaman. Siswa yang terbiasa membaca apalagi melakukan secara rutin dengan berbagai jenis bahan bacaan, menganggap sebagai kebutuhan, sehingga melakukan dengan senang tanpa merasa terpaksa akan kaya dengan pengalam, kaya dengan pembendaharaan kata, dan kaya dengan pengetahuan. Siswa atau orang yang terbiasa membaca ( dengan isensitas tinggi ) tentu memiliki kecepatan membaca yang tinggi pula, serta memliki daya nalar yang tinggi. Ketika diperhadapkan dengan cerita atau pembelajaran membaca cerita yang kemudian diminta menuliskan sinopsis atau ringkasannya, siswa tersebut tidak akan merasa terbebani atau takut, tetapi justru sebagai hal yang menyenangkan karena sudah merupakan kebiasaannya

Sebaliknya bagi siswa yang jarang, enggan, atau malas membaca, tidak secara rutin atau tidak menjadikan membaca sebagai kebiasaan atau menggap kebiasaan satu hal yang membosankan sehingga melakukannnya hanya pada saat terpaksa saja akan mengalami hal yang berbeda. Siswa yang jarang membaca memiliki kecepatan membaca yang rendah karena jangkauan mata ketika membaca tidak luas karena kurang latihan.. 1) Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Keterampilan menulis sinopsis cerita. 2) Metode pembelajaran dan strategi yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi dan berperan penting terhadap keberhasilan siswa mencapai kompetensi yang ditargetkan. Metode konvensional yang sarat dengan suasana intuksional merupakan metode pembelajaran tertua yang mesih sering digunakan. 3) Metode konvensional dalam prakteknya menggunakan metode ceramah yang menempatkan pendidikan atau guru sebagai penyampi pesan, sumber informasi yang sangat dominan. Suasana kelas dengan metode konvensional menempatkan siswa sebagai peserta pasif. Penggunaan metode konvensional yang berlebihan membuat peserta didik tidak kreatif, tidak berani, dan kurang mendapat kesempatan mengembangkan potensi.

Bertolak dari konsep dan teori aktivitas di atas, maka pembelajaran akan dilakukan antara guru dan siswa harus mengacu pada peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa. Guru tidak hanya melakukan kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa, tetapi harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk belajar. seperti halnya metode belajar dengan tanya jawab. Metode bertanya dan menjawab dapat dibuat bervariasi sehingga proses pembelajaran lebih hidup dan menentang. Proses bertanya dan menjawab harus dirancang sesuai kebutuhan yaitu membantu siswa mencapai  hasil yang maksimal. Pengaruh Interaksi Kebiasaan Membaca dan Metode Tanya Jawab terhadap Kemempuan Menulis Sinopsis Cerita.  Jika Kebiasaan Membaca berpengaruh terhadap Kemempuan Menulis Sinopsis Cerita. Metode Pembelajaran dapat mempengaruhi Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita Siswa, maka secara bersama-sama pun dapat mempengaruhi Kempuan Menulis Cerita Siswa. 

Metode Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP di Kecamatan  Cimarga. Populasi ini cukup besar sebab ada beberapa sekolah negeri dan swasta, sehingga perlu diterapkan populasi terjangkau. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cimarga Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Sampel penelitian ini diambil secara acak (random sampling). Dari empat  rombongan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cimarga berjumlah 120 orang dikocok berdasarkan rombongan belajarnya. Berdasarkan hasil pengocokan yang keluar pertama adalah kelas VIII A, kemudian berturut-turut VIII C, VIII B dan VIII D. dari empat rombongan belajar diambil satu rombongan belajar menjadi kelas sampel dan satu rombongan belajar menjadi kelas uji coba. Dari dua rombongan belajar tersebut masing-masing diambil 20 sampel sehingga jumlahnya menjadi 40 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data

Data Tentang Kebiasaan Membaca. Untuk mengetahui tentang data kebiasaan membaca siswa dilakukan dengan memberi pertanyaan atau angket tentang kebiasaan membaca siswa yang harus dijawab berdasarkan pendapat, pengalaman, dan kebiasaan membaca siswa.

Data Tentang Metode Tanya Jawab. Pengumpulan data tentang metode tanya jawab diperoleh dengan studi dokumen kepustakaan melalui buku-buku teks, artikel, internet, dan pengalaman peneliti.

Data Tentang Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita. Untuk mengetahui data tentang kemampuan menulis sinopsis cerita siswa, dalam penelitian ini adalah dengan proses eksperimen dengan pemberian perlakuan yang berbeda antara kelompok eksperimen dengan kelompok control. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari tiga variabel, dua variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas adalah: 1) Kebiasaan membaca siswa. Skor yang diperoleh dari angket tentang kebiasaan membaca siswa sebanyak 15 dengan sekala ukuran 1-5 untuk setiap butir angket. Untuk memperoleh data tentang kebiasaan membaca siswa dengan menggunakan koesioner skala likert, dengan jumlah item 15 butir dan alternatif jawaban yaitu : 5 = Sangat setuju, 4  = Setuju, 3 = Ragu-ragu, 2 = Tidak setuju, 1 = Sangat tidak setuju jika angket jawaban bernilai positif, dan sebaliknya jika bernilai negatif. 2) Metode pembelajaran tanya jawab. Siswa diberi kata-kata tanya yang akan disusun atau dilengkapi menjadi kalimat pertanyaan yang mengacu pada isi cerita yang dibaca sesuai kemampuan dan pemahamannya. Untuk proses menjawab, siswa diberi pertanyaan yang dibuat siswa lain berhubungan dengan isi cerita untuk dijawab sesuai kemampuan dan pemahamannya terhadap isi cerita yang dibaca. Variable terikatnya adalah kemampuan menulis sinopsis cerita. Instrumen final yang digunakan untuk variabel ini berupa soal tes yang terdiri dari 10 kriteria penilaian dalam sinopsis yang diajaukan kepada responsden untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis sinopsis cerita siswa yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. Setelah diyakini bahwa instrumen yang digunakan memiliki kelayakan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan kaidah statistik berupa  teknik analisis deskriptif dan pengujian persyaratan analisis data dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Deskripsi Data 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti  yaitu kebiasaan  membaca dan metode pembelajaran sebagai variabel bebas atau variabel X dan kemampuan menulis sinopsis cerita sebagai  variabel terikat atau variabel Y. Skor kemampuan menulis sinopsis cerita siswa diperoleh setelah dikelompokkan berdasarkan  kelas eksperimen  yang  menggunakan  metode pembelajaran tanya jawab (B1) dan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional (B2) serta melihat Kebiasaan  membaca Tinggi (A1) dan kebiasaan membaca rendah (A2,) selain itu gabungan dari kebiasaan  membaca tinggi dan metode tanya jawab (A1B1), dan kebiasaan membaca tinggi dan metode tanya jawab (A1B2),  kebiasaan membaca rendah metode tanya jawab (A2B1), biasaan  membaca rendah dan metode konvensional (A2B2) dapat terlihat dari label berikut :

Teknik Analisis Persyaratan Data

Uji Normalitas. Berdasarkan tabel One-Sampel Kolmograv-Smirnov Test untuk mengguji normalitas dependent variabel dalam hal ini kemampuan menulis sinopsis cerita siswa. Kriteria jika > 0,05 maka hipotesis yang menyatakan variabel dependen adalah normal bisa diterima. Pada data penelitian  menunjukan  sig = 0,738 > 0,05 maka data adalah berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas. Selain uji normalitas, salah satu syarat  yang diperlukan dalam menganalisis data dengan menggunakan ANOVA adalah uji homogenitas. Adapun tujuan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat homogenitas  atau tidak . Pengujian homogenitas pada data kelompok sampel dilakukan dengan uji bartlet pada taraf signifikan α = 5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas kelompok sampel diberikan pada tabel 4.4 Levene’s  untuk menguji homogonitas  dependen  variabel dalam hal ini kemampuan menulis sinopsis cerita. Dengan nilai probalitas sig = 0,430. Karena nilai probabilitas  sig > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima atau ke empat  varians adalah sama. Dengan kata lain bahwa sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengaruh Kebiasaan Membaca Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita 

Untuk pengujian  hipotesis pengaruh kemampuan  menulis sinopsis cerita siswa yang tingkat kebiasaan tinggi dengan yang tingkat kebiasaan rendah menggunakan bantuan SPSS versi 16. Dari perhitungan di atas didapatkan nilai sig =  0.000 < 0,05. Ini memiliki makna bahwa kebiasaan membaca memiliki pengaruh terhadap kemampuan  menulis sinopsis cerita. Sementara F hitung =  49.650 > F tabel   = 4.09. ini  memiliki makna bahwa kebiasaan membaca siswa memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita.

Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita

Untuk pengujian  hipotesis pengaruh  kemampuan menulis sinopsis cerita siswa  menggunakan bantuan SPSS 16. Dari perhitungan di atas didapatkan nilai  sig = 0.000 < 0,05. Ini memiliki makna bahwa penggunaan metode belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita . sementara  F hitung =  23.976  > F tabel   = 4.09. ini memiliki makna bahwa metode pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis sinoipsis cerita.

Pengaruh Interaksi Antara Kebiasaan  Membaca Siwa dan Metode Pembelajaran  Terhadap kemampuan Menulis Sinopsis Siswa. (A dan B)

Untuk pengujian  hipotesis pengaruh  kemampuan menulis sinopsis cerita siswa yang menggunakan  metode pembelajaran tanya jawab kebiasaan membaca tinggi dan rendah menggunakan bantuan SPSS 16. Dari perhitungan di atas didapatkan nilai sig F hitung =  0.699 < F tabel   = 4.09 dan sig 0.409 > 0.05 Fhitung  (Ak) <  F tabel  (Ak); 0.699 < 4.09 ini berarti tidak terdapat pengaruh interaksi sehingga tidak diperlukan uji lanjut.

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis sinopsis siswa bila ditinjau dari metode pembelajaran tanya jawab, dan metode konvensional serta tingkatan kebiasaan membaca tinggi dan rendah.
Pengaruh Kebiasaan Membaca Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kebiasaan membaca tinggi dan kebiasaan membaca rendah diperoleh F hitung =  49.650  F tabel   = 4.09. Dengan demikian hipotesis pertama  teruji kebenarannya F hitung (AK) F tabel   (AK) ; 49.650  > 4.09 secara signifikan dan dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan kebiasaan membaca tinggi dan kebiasaan membaca rendah terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita .  rata-rata kemampuan menulis sinopsis cerita dengan kebiasaan  membaca tinggi lebih dari pada yang belajar dengan kebiasaan membaca rendah. Dari hasil analisis deskriftif , diperoleh kemampuan menulis sinopsis cerita siswa yang kebiasaan membaca tinggi diperoleh skor terendah 60, skor tertinggi 90 skor rata-rata sebesar 72,75 median sebesar 70,00, modus sebesar 70, dan simpangan baku sebesar 7,518. Sedangkan pada kelompok siswa yang kebiasaan membaca rendah diperoleh kemampuan menulis sinopsis cerita skor terendah 40, skor tertinggi 75, skor rata-rata 59,50, median sebesar 60,00, modus sebesar 60, dan simpangan baku sebesar 8,870. Dari data tersebut terlihat bahwa selain teruji kemampuan menulis sinopsis cerita siswa dengan kebiasaan tinggi secara signifikan dari pada yang kebiasaan membaca rendah.

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis Cerita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok penggunaan metode pembelajaan tanya jawab dan konvensional diperoleh  F hitung =  23.976  F tabel   = 4.09. dengan demikian hipotesis kedua teruji kebenarannya F hitung (Ak) >  F tabel  ; 23,976 > 4.09 secara signifikan dan dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pemnggunaan metode tanya jawab dan konvensional terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita. Rata-rata kemampuan menulis sinopsis  cerita yang mengunakan metode tanya jawab lebih dari pada yang belajar dengan menggunakan metode konvensional. Dari hasil analisis deskriptif, diperoleh kemampuan menulis sinopsis cerita siswa yang belajar dengan tanya jawab diperoleh hasil skor terendah 60, skor tertinggi 90, skor rata-rata sebesar 71,75, median sebesar 70,00, modus sebesar 65, dan simpangan baku sebesar 8,777. Sedangkan pada kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan metiode konvensional diperoleh kemampuan menulis sinopsis cerita siswa skor terendah 40, skor tertinggi 80, skor rata-rata  61,75, median sebesar 62,50, modus sebesar 55, dan simpangan baku 10,794 dari data tersebut terihat bahwa selain teruji kemampuan menulis sinopsis cerita siswa yang belajar dengan metode tanya jawab lebih tinggi secara signifikan dari pada yang belajar dengan metode konvensional. 

Pengaruh Interaksi Kebiasaan Membaca dan Metode Pembelajaran Terhadap Kemampuan Menulis Sinopsis cerita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kebiasaan membaca tinggi dan kebiasaan membaca rendah serta penggunaan metode pembelajaran antara tanya jawab dan konvensional diperoleh F hitung =  0.699 < F tabel   = 4.09 dan sig 0.409 > 0.05 Fhitung  (Ak) <  F tabel  (Ak); 0.699 < 4.09 ini berarti tidak terdapat pengaruh interaksi sehingga tidak diperlukan uji lanjut.

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis terhadap hasil penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran tanya jawab dan konvensional pada kebiasaan membaca tinggi maupun kebiasaan rendah terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita siswa, diperoleh kesimpulan, yaitu : 1) Terdapat pengaruh yang signifikan kebiasaan membaca tinggi dan kebiasaan membaca rendah, terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita siswa dengan F hitung (AK) F tabel   (AK) ; 49.650  > 4.09. berarti tolak H0  dan diterima H1, terdapat pengaruh metode belajar terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita siswa. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran tanya jawab dan konvensional terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita siswa dengan F hitung (AK) >  F tabel  ; 23,976 > 4.90 berarti tolak H0  dan terima H1, terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita siswa. 3) Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara kemampuan membaca tinggi dan rendah serta metode pembelajaran tanya jawab dan konvesional terhadap kemampuan menulis sinopsis cerita dengan F hitung =  0.699 < F tabel   = 4.09 dan sig 0.409 > 0.05 Fhitung  (Ak) <  F tabel  (Ak); 0.699 < 4.09 ini berarti tidak terdapat pengaruh interaksi sehingga tidak diperlukan uji lanjut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan di atas, penulis memberi beberapa saran sebagai berikut : 1) Pada guru SMP khususnya guru bahasa Indonesia sebaiknya mengetahui aktivitas kebiasaan membaca siswa serta memberi atau mengkondisikan siswa. 2) Sekolah atau guru bahasa Indonesia sebaiknya membuat jam/waktu tertentu wajib membaca di Perpustakaan Sekolah. 3) Perpustakaan sekolah hendaknya tersedia berbagai bahan bacaan yang menarik. 4) Orang tua dan guru hendakknya mengkondisikan atau melatih anak membaca sejak usia dini. 5) Orang tua atau siswa sendiri sebaiknya membuat jadwal kegiatan membaca rutin di rumah. 6) Sebaiknya guru kreatif mencari atau memilih merancang metode pembelajaran yang menantang, menyenangkan.  7) Metode tanya jawab dengan pola biasa guru bertanya dan siswa menjawab yang biasanya beban bagi siswa yang kurang pandai dan kurang diminati siswa dapat dirancang menjadi metode Tanya jawab dengan pola baru atau variasi baru yaitu guru menyediakan alat bantu beberapa kata tanya siswa yang membuat pertanyaan sesuai isi cerita. Siswa diberi kebebasan membuat sendiri bebrapa pertanyaan yang dapat dibuat sesuai kemampuan dan pemahamannya. 
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